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FORMULIR PERMOHONAN PENDAFTARAN

INDIKASI-GEOGRAFIS

Nama Pemohon : Masyarakat Perlindungan Indikasi Geografis

(MPIG) Kopi Tungkal Jambi

1)

Alamat : Jalan Lintas Tungkal Jambi Parit Kerbau, Desa
Bunga Tanjung, Kec. Betara

Alamat Surat- : Dinas Perkebunan Provinsi Jambi, Jalan I.M Yusuf

Menyurat Singedikane No. 01 Telanai Pura, Jambi

Telepon/Fax : 0741-62596, 63134/0741-60561

DIISI OLEH PETUGAS :
Tanggal Pengajuan :
Tanggal Penerimaan : 70 DEC ZUb

Nomor Agenda : ‘L'\ 0. w|3 0008

06 MAY 2014

MENGAJUKAN PERMOHONAN PENDAFTARAN INDIKASI- GEOGRAFIS

Melalui Perwakilan Diplomatik/ Konsultan HKI

" Nama Perwakilan Diplomatik L -
Alamat Perwakilan Diplomatik i-

Nama Konsultan HKI -

Alamat

Nomor Konsultan HKI T -

NAMA INDIKASI - GEOGRAFIS : KOPI TUNGKAL JAMBI

JENIS BARANG/PRODUK : KOPI LIBERIKA

Bersama ini kami lampirkan

a.

b.

2)

Buku Persyaratan

Surat rekomendasi dari instansi yang berwenang tentang uraian batas
wilayah/peta wilayah.

. Nama masyarkat/lembaga yang diwakili

. Surat kuasa khusus, apabila diajukan melalui konsultan HKI/perwakilan

diplomatik

. Bukti Pembayaran

. Bukti Pengakuan atau sertifikat pendaftaran indikasi-geografis apabila

permohonan berasal dari luar negeri

Higlligil

Demikian permohonan pendaftaran Indikasi-geografis ini kami ajukan untuk dapat diproses lebih lanjut.
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Label Indikasi-geografis®

Keterangan ;

Adalah alamat kedinasan/surat menyurat
2. (a) Buku Persyaratan dibuat sesuai dengan Tata Cara Pembuatan Buku Persyaratan dan Abstrak

(b} Surat rekomendasi berasal dari otoritas yang berwenang misalnya : Gubernur, .......

3. Sepuluh buah label Indikasi-Geografis berukuran minimal 5 x 5 cm dan maksimal 9x9 cm

Form No. : 001/1G/HKI/2Q07




ABSTRAK

Bagi masyarakat Kabupaten Tanjab Barat Provinsi Jambi, khususnya
Kecamatan Betara, Bram Itam, Pangabuan dan Senyerang, berkebun Kopi
merupakan sumber pendapatan utama bagi masyarakat yang mendiami
wilayah dataran rendah dipesisir pantai.

Masyarakat Kabupaten Tanjab Barat, telah membudidayakan kopi
secara turun temurun lebih kurang 70 tahun yang lalu. Kopi ditanam pada
lahan gambut dengan kondisi tanah asam yang cukup tinggi. Walaupun kondisi
geografis Kabupaten Tanjab Barat demikian, namun tanaman kopi yang lebih
dikenal masyarakat dengan nama “kop/ excelsa ", tumbuh dengan subur.

Selanjutnya berdasarkan Keputusan Menteri Pertanian Republik
Indonesia Nomor.4968/Kpts/SR.120/12/2013 telah ditetapkan varietas kopi di
Kabupaten Tanjab Barat tersebut dengan nama “Kop/i Liberika Tungkal
Komposit'. Tanaman kopi ini memiliki keunikan, dimana buah kopi liberika lebih
besar dibandingkan buah kopi arabika maupun robusta.

Kopi Liberika telah dikenal baik di pasar domestik maupun internasional
(khususnya Malaysia) karena telah memiliki reputasi yang baik dari aspek mutu
dan citarasa maupun dari harga pasar, dimana harga kopi liberika lebih tinggi
dibandingkan jenis kopi arabika maupun robusta.

Pengembangan kopi liberika dilakukan oleh para petani yang tergabung
dalam kelompok-kelompok tani kopi di Kabupaten Tanjung Jabung Barat.
Mereka mulai bekerjasama dalam upaya memperbaiki mutu dan memikirkan
tentang cara-cara untuk melindungi produk kopi mereka.

Berdasarkan uji citarasa yang telah dianalisa oleh Pusat Penelitian Kopi
dan Kakao (Puslitkoka) Indonesia, bahwa Kopi Liberika Tungkal Jambi (OBKP)
memiliki citarasa herbal, rubbery, ratter sourish and too high acidity dengan
final score notation speciality grade (82,75). Sedangkan kopi olah basah kopi
madu (OBKM) memiliki citarasa herbal, rubbery, sweet, strong aroma,
heavybody and very balance dengan final score notation specialty grade (83,5).

Sesuai dengan UU No. 15/2001 Jo.PP No. 51/2007, Masyarakat
Perlindungan Indikasi Geografis (MPIG) Kopi Tungkal Jambi menyadari
perlunya untuk mengajukan permohonan Perlindungan Indikasi Geografis Kopi
Liberika ke Direktorat Jenderal Hak Kekayaan Intelektual (HKI) Kementerian
Hukum dan HAM, dengan nama “Kopi Liberika Tungkal Jambi”. Adapun
nama-nama barang yang dilindungi adalah kopi biji (green bean), kopi sangrai
(roasted bean), dan kopi bubuk (ground coffee). Kopi biji yang diproduksi
MPIG Kopi Liberika Tungkal Jambi meliputi Kopi biji hasil Olah Basah Kopi
Peram (OBKP) dan Olah Basah Kopi Madu (OBKM).



